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Abstrak. This study aims to determine the Influence of Organizational Climate and Work Discipline on 
Employee Performance in our prewed studio. both partially and simultaneously. This type of research uses 
a quantitative method with a saturated sample of 50 respondents. The results of the analysis of work 
experience partially affect employee performance with a simple linear regression equation Y = 17.209 + 
0.572 X1. The correlation coefficient of 0.576 means it has a moderate level of relationship and a coefficient 
of determination of 33.2% means that performance is influenced by organizational climate by 66.8%. This 
is proven by the t test obtained t count value> t table (3.369> 2.010) and strengthened by a significant 
value <0.05 (0.000 <0.05). Work discipline partially has a positive effect on employee performance, a 
simple linear regression equation Y = 23.129 + 0.432 X2. The correlation coefficient of 0.447 means it has 
a moderate relationship and a coefficient of determination of 20.0% means that performance is influenced 
by work discipline by 8%. This is proven by the t test obtained the calculated t value > t table (1.322 < 
2.010) and is strengthened by a significance value < 0.05 (0.000 < 0.05). The results of the study of 
organizational climate and work discipline simultaneously on employee performance, the multiple linear 
regression equation Y = 14.218 + 0.470 X1 + 0.179 X2, the correlation coefficient of 0.596 means it has a 
moderate level of relationship and a determination coefficient of 35.6% means that performance is 
influenced by organizational climate and work discipline by 64.4%. the results of the F test hypothesis test 
obtained the calculated F value > F table (12.968 > 3.19) and is strengthened by a significance value < 
0.05 (0.000 < 0.05). Thus it is proven that Ho is rejected and Ha is accepted 
Keywords: Organizational Climate, Work Discipline, Employee Performance 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh  Iklim Organisasi dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan pada studio prewed kita. baik secara parsial maupun simultan. Jenis penelitian 
menggunakan metode kuantitatif dengan sampel jenuh sebanyak 50 responden. Hasil analisis Pengalaman 
kerja secara parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi linear sederhana Y 
= 17,209 + 0,572 X1. koefisien korelasi sebesar 0,576 artinya memiliki tingkat hubungan sedang dan 
koefisien determinasi sebesar 33,2% artinya kinerja dipengaruhi oleh iklim organisasi sebesar 66,8%. Hal 
ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (3,369 > 2,010) dan diperkuat oleh nilai 
signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05). Disiplin kerja secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan, persamaan regresi linear sederhana Y = 23,129 + 0,432 X2. koefisien korelasi sebesar 0,447 
artinya memiliki hubungan sedang dan koefisien determinasi sebesar 20,0% artinya kinerja dipengaruhi 
oleh disiplin kerja sebesar 8%. Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (1,322 < 
2,010) dan diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Hasil penelitian iklim organisasi dan 
disiplin kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan, persamaan regresi linear berganda Y = 14,218 + 
0,470 X1 + 0,179 X2, koefisien korelasi sebesar 0,596 artinya memiliki tingkat hubungan yang sedang dan 
koefisien determinasi sebesar 35,6% artinya kinerja dipengaruhi oleh iklim organisasi dan disiplin kerja 
sebesar 64,4%. hasil uji hipotesis uji F diperoleh nilai F hitung > F tabel (12,968 > 3,19) dan diperkuat 
dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima.  
Kata Kunci: Iklim Organisasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 
 
PENDAHULUAN 

Di era digitalisasi saat ini, khususnnya pada perusahaan Studio Prewedkita peningkatan 
kinerja merupakan suatu kondisi yang tidak dapat dihindarkan, ini jelas menuntut adannya 
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profesionalisme di dalam pekerjaan. Karyawan Studio Prewedkita sebagai karyawan harus kreatif 
menciptakan inovasi, sehingga pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien. Kaitannya dengan hal 
tersebut seorang pemimpin perlu untuk meningkatan kualitas karyawan melalui program-program 
pelatihan yang dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan, sehingga tujuan dari perusahaan 
dapat tercapai dan akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. 

Karena setiap perusahaan harus berupaya agar karyawannya mampu memberikan hasil 
kerja yang optimal, mampu mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan ada beberapa faktor yang 
disinyalir menjadi penyebabnya seperti karyawan belum memiliki motivasi yang tinggi dalam 
melaksanakan pekerjaannya serta kurangnya kedisiplinan yang ada dalam diri karyawan. 

Untuk itu pihak perusahaan harus memperhatikan masalah masalah yang mungkin akan 
timbul pada lingkungan karyawan. Faktor sekecil apapun dapat menimbulkan efek perubahan 
yang sangat besar. Dalam  menanggulangi masalah ini, perusahaan harus mempertimbangkan 
setiap faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan baik didalam maupun diluar lingkungan 
organisasi. Salah satu faktor penghambatan yang ada didalam lingkungan organisasi dalam 
meningkatkan kualitas dan kuantitas suatu perusahaan 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas menunjukkan penilaian kinerja karyawan Studio Prewedkita 

di Kabupaten Tangerang dikategorikan Baik secara keseluruhan tetapi ada masalah pada indikator 
pengawasan yang memiliki penilaian rata-rata “Cukup Baik”, hal ini disebabkan kinerja pada 
system komputer yang mengalami kerusakan komputer pada aplikasi yang digunakan sehingga 
mengakibatkan pengerjaan yang cukup lama dalam menjalankan proses pengeditan sehingga para 
customer mengalami complain. 

Iklim organisasi yang baik memegang peranan penting dalam meningkatkan kinerja 
karyawan. Hal ini disebabkan oleh persepsi karyawan terhadap lingkungan kerja yang mereka 
rasakan, yang kemudian menjadi dasar dalam menentukan sikap dan perilaku kerja mereka. Iklim 
organisasi atau suasana kerja bisa terlihat secara fisik seperti tata ruang kerja dan fasilitas namun 
juga dapat dirasakan secara emosional, seperti rasa nyaman, dukungan sosial, dan hubungan 
interpersonal di lingkungan kerja. 

Dalam konteks Studio Prewedkita, iklim organisasi menjadi salah satu faktor penting yang 
memengaruhi produktivitas karyawan. Meskipun bukan satu-satunya elemen penentu, iklim 
organisasi memberikan kontribusi besar terhadap tingkat kenyamanan dan semangat kerja para 
karyawan. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk terus mendorong terciptanya iklim kerja 
yang positif, agar lingkungan kerja menjadi lebih kondusif dan mendukung kinerja optimal. 
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Berdasarkan data pada tabel 1.2 di atas, diperoleh, pada indikator tanggung jawab, 

mayoritas responden yaitu sebesar 60% (20 orang) menyatakan bahwa mereka memiliki tanggung 
jawab untuk menyelesaikan setiap tugas sesuai standar dan waktu yang ditentukan, sementara 
40% (10 orang) lainnya memiliki pandangan berbeda. Selanjutnya, sebanyak 68% (17 orang) 
menyatakan bahwa setiap individu juga bertanggung jawab menjaga nama baik perusahaan 
melalui sikap profesional dan hasil kerja yang berkualitas, sedangkan 32% (8 orang) lainnya 
belum sepenuhnya sependapat. Pada indikator hubungan antar personil, sebesar 52% (13 orang) 
menilai bahwa hubungan yang harmonis tercermin dari adanya kerja sama, komunikasi yang baik, 
dan saling menghargai di lingkungan kerja. Sementara itu, 48% (12 orang) responden memiliki 
penilaian yang berbeda. Selain itu, 62% (15 orang) responden menilai bahwa keharmonisan 
hubungan kerja mampu menciptakan suasana kondusif yang berdampak pada peningkatan 
produktivitas tim, sedangkan 40% (10 orang) lainnya berpendapat sebaliknya. Untuk indikator 
dukungan kerja, sebanyak 64% (16 orang) menyatakan bahwa dukungan kerja tercermin dari 
sikap saling membantu antar karyawan dalam menyelesaikan tugas agar tercapai hasil optimal, 
sementara 36% (9 orang) responden belum merasakan hal tersebut secara maksimal. Pada 
pernyataan bahwa atasan maupun rekan kerja perlu memberikan motivasi, bimbingan, serta 
fasilitas yang mendukung kinerja, mayoritas responden yaitu 83,3% (25 orang) setuju, sedangkan 
hanya 16,3% (5 orang) yang menyatakan kurang sependapat. Ini menunjukkan bahwa secara 
umum, dukungan dari pimpinan sudah dirasakan cukup kuat oleh mayoritas karyawan. Hal ini 
menunjukan bahwa manajemen perusahaan sebaiknya mengambil langkah-langkah untuk 
membangun komunikasi dan kerja sama tim yang lebih baik, guna menciptakan iklim organisasi 
yang sehat dan produktif. 
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Berdasarkan hasil tabel diatas terlihat kuesioner, pada indikator ketaatan terhadap aturan 

waktu, sebanyak 83,3% (25 orang) responden menyatakan sangat menaati aturan waktu yang 
telah ditetapkan perusahaan, sedangkan 16,3% (5 orang) lainnya masih belum sepenuhnya 
menaati aturan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas karyawan memiliki kedisiplinan 
tinggi terhadap ketepatan waktu. Pada indikator ketaatan terhadap aturan perusahaan, sebanyak 
60% (20 orang) responden menyatakan menaati aturan perusahaan yang telah ditetapkan, 
sementara 40% (10 orang) lainnya belum sepenuhnya melaksanakan aturan dengan baik. Hasil 
ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar karyawan sudah disiplin, masih ada yang perlu 
ditingkatkan pemahaman dan penerapan terhadap aturan perusahaan. Selanjutnya, pada indikator 
kepatuhan terhadap aturan pimpinan dan peraturan kerja, sebanyak 60% (20 orang) responden 
menyatakan memiliki ketaatan yang baik terhadap aturan pimpinan, sedangkan 40% (10 orang) 
lainnya masih belum optimal. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan lebih lanjut dari 
pimpinan agar karyawan semakin patuh pada arahan yang diberikan. Terakhir, pada indikator 
kepatuhan terhadap perintah atasan, hasil menunjukkan bahwa 60% (14 orang) karyawan 
menyatakan mampu menaati peraturan yang diperintahkan oleh atasan, sementara 40% (16 orang) 
lainnya belum sepenuhnya melaksanakan perintah sesuai harapan. Kondisi ini menandakan 
bahwa perusahaan perlu memperkuat komunikasi dan memberikan pemahaman yang lebih jelas 
terkait instruksi kerja agar kepatuhan karyawan semakin meningkat. 

 
KAJIAN TEORI 
Iklim Organisasi  

Penjelasan mengenai iklim organisasi merupakan faktor penting dalam menunjang 
performance atau kinerja sebuah organisasi, karena secara tidak langsung iklim organisasi yang 
kondusif akan memicu gairah kerja, kepuasan kerja dan menunjang usaha peningkatan kinerja 
karyawan. (Tetrick dan Eden dalam Indrasari, 2018:12) memaparkan bahwa “iklim organisasi 
dibangun dari perbaikan atas metode dan strategi pengembangan karyawan melalui pemenuhan 
kinerja sesuai bidang yang dilandasi pengetahuan, keterampilan dan budaya kerja yang positif”. 
Disiplin Kerja 

Menurut Edy Sutrisno (2020:89) disiplin adalah “perilaku seseorang yang sesuai dengan 
peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang 
sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun tidak tertulis”. 
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Kinerja Karyawan  

Menurut Mangkunegara (2019:67) pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah “hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Sedangkan menurut Wibowo 

(2019:18) mengemukakan “Kinerja merupakan hasil pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat 

strategis organisasi, kepuasan kenosumen dan memberikan kontribusi ekonomi”. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini bersifat asosiatif dengan pendekatan kuantitatif.. Menurut Sugiyono 

(2022:55) metode Asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

antara dua variabel atau lebih yang diteliti. Sedangkan penelitian kuantitatif menurut Sugiyono 

(2020 : 18) adalah: "Metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantutatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan”. Dengan pendekatan asosiatif, penelitian ini merupakan studi empiris yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

 

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel 
0.278 dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam indikator 
variabel iklim organisasi adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus dan 
semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan madel pengujian 
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Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel 
0.278 dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam indikator 
variabel disiplin kerja adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus dan semua 
item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan  madel pengujian 

 

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut dapat diketahui bahwa keseluruhan nilai rhitung > rtabel 
0.278 dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dalam indikator 
variabel kinerja karyawan adalah valid. Sehingga tidak ada item pernyataan yang dihapus dan 
semua item pernyataan dapat digunakan pada keseluruhan madel pengujian 

 

Uji Reliabilitas  

Berdasarkan tabel berikut dapat diketahui bahwa masing-masing variabel iklim organisai, disiplin 
kerja dan kinerja karyawan memiliki nilai Cronbach Alpha ≥ 0,60. Dengan demikian maka hasil 
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uji reliabilitas terhadap keseluruhan variabel adalah reliabel. Sehingga semua butir pertanyaan 
dapat dipercaya dan dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya 

 

Uji Normalitas 

 

Melihat tampilan grafik normal probability plot di atas, dapat disimpulkan bahwa pada grafik 
normal probability plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya  
mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini berdistribusi normal 
 

Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari hasil perhitungan nilai tolerance antar variabel 

independen diketahui variabel Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik memiliki nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hasil tersebut menunjukan bahwa 

tidak ada korelasi antar variabel independen. Sehingga pada model regresi tidak terjadi 

multikolinieritas sehingga model regresi tersebut layak dipakai dan dapat dilanjutkan ke tahap 

pengujian selanjutnya karena telah memenuhi asumsi multikolinieritas 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

a. Nilai tolerance untuk variabel iklim organisai (X1) sebesar 0,695 > 0,10 yang berarti tidak 
ada korelasi antara variabel independen yang nilainya lebih dari 90%, nilai VIF sebesar 1,440 
< 10 sehingga varibel iklim organisasi tidak terjadi gejala multikolinearitas 

b. Nilai tolerance untuk variabel disiplin kerja (X2) sebesar 0,695 > 0,10 yang berarti tidak ada 
korelasi antara variabel independen yang nilainya lebih dari 90%, nilai VIF sebesar 1,440 < 
10 sehingga varibel disiplin kerja tidak terjadi gejala multikolinearitas 

 

Uji Heteroskedastisitas 
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Dari grafik tersebut, dapat terlihat titik-titik yang menyebar secara acak, tidak membentuk suatu 
pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu 
Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
 
Uji Analisis Regresi Linier  

 

a. Nilai konstanta sebesar 14,218 diartikan bahwa jika variabel iklim organisasi (X1) dan 

disiplin kerja (X2) tidak ada, maka telah terdapat nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 14,218 

poin 

b. Nilai disiplin kerja (X1) 0,470 diartikan apabila konstanta tetap, dan tidak ada perubahan 

pada variabel iklim organisasi (X2), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel iklim 

organisasi (X1) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) 

sebesar 0,470 poin 

c. Nilai disiplin kerja (X2) 0,179 diartikan apabila konstanta tetap, dan  tidak ada perubahan 

pada variabel iklim organisasi (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel disiplin 

kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan (Y) sebesar 
0,179 poin 

 

Uji Koefisien Korelasi  

 

Berdasarkan Tabel 4.18 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,596 artinya variabel 
iklim organisasi dan disiplin kerja memiliki hubungan yang sangat sedang terhadap kinerja 
karyawan 
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Uji Analisis Determinasi  

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada Tabel 4.21, diperoleh nilai Koefisien determinasi sebesar 
0,356, maka dapat disimpulkan bahwa variabel iklim organisasi dan disiplin kerja berpengaruh 
terhadap variabel kinerja karyawan sebesar 35,6% dengan katergori rendah. Sedangkan sisanya 
sebesar (100-35,6%) = 64,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian oleh 
penulis 

 

Uji Hipotesis  

 

a. Berdasarkan tabel 4.22 diatas hasil pengujian untuk variabel iklim organisasi (X1) diperoleh 
nilai thitung 3,369 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,002 
< 0,05) maka didapatkan persamaannya thitung > ttabel atau 3,369 > 2,010 artinya Ho diterima 
Ha ditolak dengan kata lain variabel iklim organisasi berpengaruh signifikan terhahadap 
kinerja karyawan 

b. Sedangkan hasil pengujian variabel disiplin  kerja (X1) diperoleh nilai thitung 1,322 Dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,193 > 0,05) maka didapatkan 
persamaan thitung >ttabel atau 1,322 < 2,010 Artinya Ho ditolak dan Ha diterima dengan kata lain 
variabel disiplin  kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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Berdasarkan hasil tabel 4.24 diatas menunjukan nilai Fhitung sebesar 12,968 Dan nilai signifikan 
sebesar 0,000 Sehingga dapat disimpulkan antara iklim organisasi (X1) dan disiplin kerja (X2) 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), dibuktikan dengan nilai 
Fhitung 12,968 > Ftabel 3,19 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05 Maka dapat ditarik keputusan H0 
ditolak Ha diterima 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV mengenai pengaruh iklim 

organisasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada yang telah diuraikan, maka hasil 

penelitan ini dapat disimpulkan sebagai berikut 

1. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel iklim organisasi (X1) 
terhadap kinerja karyawan (Y), ditunjukan dengan nilai thitung (3,369) >  ttabel  (2,010) pada 
taraf signifikan ρ value < Sig.0,05, artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Persamaan regresi 

linier sederhana Y = 17,209 + 0,572 X1. Korelasi sebesar 0,576 memiliki hubungansedang 
Koefisien determinasi sebesar 33,2%.  dan sisanya 66,8% tidak dipengaruhi oleh factor lain 
yang diteliti 

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan secara parsial antara variabel disiplin kerja (X2) 
terhadap kinerja karyawan (Y), ditunjukan nilai thitung (1,322) > ttabel (2,010) pada taraf 
signifikan ρ value < Sig.0,05, artinya H02 ditolak dan Ha2 diterima. Persamaan regersi linier 

sederhana Y = 23,129 + 0,432 X2. Korelasi sebesar 0,447 memiliki hubungan sedang 
Koefisien determinasi sebesar 20,0%. dan sisanya 8% tidak dipengaruhi oleh factor lain yang 
diteliti 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel iklim organisasi (X1) dan disiplin 
kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) secara simultan, ditunjukan dengan nilai Fhitung  

(12,968) > Ftabel (3,19) pada taraf signifikan ρ value < Sig.0,05, artinya H03 ditolak dan Ha3 

diterima. Persamaan regersi linier berganda Y = 14,218 + 0,470 X1 + 0,179 X2. Korelasi 
sebesar 0,596  memiliki hubungan sedang. Koefisien determinasi sebesar 35,6% dan sisanya 
64,4% tidak dipengaruhi oleh factor lain yang diteliti 
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